Jurnal Ners VVolume 9 Nomor 1 Tahun 2025 Halaman 508 - 514 i .

ém%j JURNAL NERS :
T Research & Learning in Nursing Science 3

UNIVERSITAS http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners .

—
SITA.

HLAWA —

ANALISIS PEMAKAIAN ALAT KONTRASEPSI METODE KONTRASEPSI
JANGKA PANJANG (MKJP) PADA WANITA USIA SUBUR DI WILAYAH
KERJA PUSKESMAS MUARA RUPIT TAHUN 2024

Rike Sari Fraha Rasti'”, Chairil Zaman?, Dianita Ekawati®
'Desa Batu Gajah Baru, Kecamatan Rupit

233ekolah Tinggi llmu Kesehatan Bina Husada Palembang Indonesia
riekerobinson@gmail.com, chairilzaman@gmail.com, dianita_ekawati@yahoo.co.id

Abstrak

Masih rendahnya keikutsertaan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) pada wanita usia subur dan
rendahnya minat pasangan usia subur dalam menentukan pilihan kontrasepsi. Desain dalam penelitian ini
adalah kuantitatif dengan pendekatan crossectional. Populasi pada penelitian ini merupakan wanita usia subur
(WUS) yang berkunjung di Pusksmas Muara Rupit tahun 2023 yang berjumlah 10,674 responden. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 100 orang dengan cara acidental sampling. Penelitian ini telah di laksanakan
pada Tanggal 18 Maret-23 April 2024. Pengumpulan data dengan wawancara dan kuisioner. Analisis data
bivariat menggunakan uji Chi-Square dan multivariat regresi logistik. Hasil penelitian menunjukan ada
hubungan umur (p value 0,012), paritas (p value 0,00) dan sikap (p value 0,00) dengan pemakaian alat metode
kontrasepsi jangka panjang (MKJP) pada wanita usia subur. Faktor yang dominan terhadap pemakaian alat
metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) pada wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Muara Rupit
Kabupaten Musi Rawas Utara tahun 2024, yaitu sikap. Kesimpulan ada hubungan umur, paritas dan sikap
terhadap pemakaian alat metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) pada wanita usia subur di wilayah kerja
Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara tahun 2024. Diharapkan Puskesmas memberikan
edukasi ke WUS tentang kontrasepsi untuk meningkatkan minat pemakaian alat metode kontrasepsi jangka
panjang (MKJP) pada wanita usia subur.

Kata Kunci: Puskesmas, MKJP, Wanita usia subur

Abstract

The low participation of long-term contraceptive methods (MKJP) in women of childbearing age and the low
interest of couples of childbearing age in determining contraceptive choices. The design in this study was
guantitative with a cross-sectional approach. The population in this study were women of childbearing age
(WUS) who visited the Muara Rupit Health Center in 2023, totaling 10,674 respondents. The sample in this
study was 100 people using acidental sampling. This study was conducted on March 18-April 23, 2024. Data
collection was carried out by interviews and questionnaires. Bivariate data analysis used the Chi-Square test
and multivariate logistic regression. The results showed a relationship between age (p value 0.012), parity (p
value 0.00) and attitude (p value 0.00) with the use of long-term contraceptive methods (MKJP) in women of
childbearing age. The dominant factor in the use of long-term contraceptive methods (LMPSs) in women of
childbearing age in the Muara Rupit Health Center working area, North Musi Rawas Regency in 2024 is
attitude. The conclusion is that there is a relationship between age, parity and attitude towards the use of long-
term contraceptive methods (LMPs) in women of childbearing age in the Muara Rupit Health Center working
area, North Musi Rawas Regency in 2024. It is hoped that the Health Center will provide education to WUS
about contraception to increase interest in the use of long-term contraceptive methods (LMPs) in women of
childbearing age..
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2022, prevalensi kontrasepsi
global dengan metode apa pun diperkirakan sebesar
65% dan metode modern sebesar 58,7% pada
wanita yang sudah menikah. Antara tahun 2000 dan
2020, jumlah perempuan Yyang menggunakan
metode kontrasepsi modern meningkat dari 663 juta
menjadi 851 juta. Diperkirakan akan ada tambahan
70 juta perempuan pada tahun 2030 (WHO, 2023).
Menurut data Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2017, tren penggunaan alat
kontrasepsi atau cara KB memang didominasi oleh
KB suntik (32%) disusul pil (14%), IUD (4%) dan
Implan (3%) (bkkbn, 2022) Diperkirakan tahun
2030, rasio kematian ibu di dunia akan turun
menjadi kurang dari 70 persen per 100.000
kelahiran hidup; memastikan universal akses
terhadap pelayanan kesehatan seksual dan
reproduksi, termasuk untuk keluarga berencana
informasi dan pendidikan; dan integrasi kesehatan
reproduksi menjadi strategi dan program nasional
(Mishell, 2018).

Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia
masih menjadi masalah utama bidang kesehatan
dan jauh dari target global SDGs. Menurut hasil
Survei penduduk antar sensus pada tahun 2015,
AKI adalah 305/100.000 kelahiran hidup (KH), dan
target rencana pembangunan jangka menengah
nasional (RPJMN) 2024 adalah 183/100.000
kelahiran hidup (KH). Di Indonesia, angka
kematian neonatal (AKN) masih tinggi. Hasil dari
survei demografi kesehatan Indonesia (SDKI) tahun
2017 menunjukkan bahwa AKN adalah 15/1.000
kelahirannya, dengan target 2024 adalah 10/1.000
kelahiran hidup, angka kematian bayi (AKB)
adalah 24/1.000 kelahirannya, dengan target 2024
adalah 16/1.000 kelahirannya, dan target 2030
secara global untuk AKI adalah 70/100.000
kelahirannya, AKB mencapai 12/1.000
kelahirannya, dan AKN mencapai 7/1.000
kelahirannya. (BKKBN, 2021).

Capaian prevalensi metode kontrasepsi
jangka panjang (MKJP) secara Nasional pada 2022,
sebesar 22,6 % dari target 28% pada tahun 2024

(BKKBN, 2023). Kesertaan metode kontrasepsi
jangka panjang (MKJP) rendah. prevalensi
pemakaian MKJP menurut data baseline SDKI
tahun 2012, sebesar 18,3%. Jika dilihat dari hasil
Survey capaian tahun 2016 sudah meningkat
menjadi 21,6% dan menurun pada tahun 2019
menjadi 21,39 (Susenas). Sementara target RPJIMN
tahun 2024 sebesar 28,39 % (BKKBN, 2021).
Berdasarkan data BKKBN (2019) pola dalam
pemilihan jenis alat kontrasepsi, sebagian besar
peserta KB Aktif memilih suntikan dan pil sebagai
alat kontrasepsi bahkan sangat Community
Empowerment 375 dominan lebih dari 80%
dibanding metode lainnya suntikan 63,7%, pil 17,0%,
IUD 7,4%, implan 7,4%, kondom 1,2%, MOW 2,7%
dan MOP 0,5% (Zulfitriani dkk., 2021). Rendahnya
minat IUD karena sebagian besar wanita menghadapi

kesulitan menentukan pilihan kontrasepsi. Hal ini
disebabkan karena minimnya pengetahuan PUS
tentang MKJP 1UD (Sutrisminah dkk., 2023).

Data penggunaan MKJP IUD di Kabupaten
Musi Rawas utara pada tahun 2020 berjumlah 1430,
pada tahun 2021 berjumlah 1418 dan pada tahun
2022 berjumlah 246, metode MOW, pada tahun 2020
berjumlah 447, pada tahun 2021 berjumlah 439, dan
pada tahun 2022 berjumlah 196, untuk metode MOP
pada tahun 2020 berjumlah 102, pada tahun 2021
berjumlah 6 dan pada tahun 2022 berjumlah 1988
(Selatan, 2023).

Penelitian oleh (Yuanti, 2018), berjudul
Pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP) Di Kel. Harjamukti Cimanggis Depok, hasil
penelitian adanya perbedaan pengetahuan, budaya,
dukungan suami dan sumber informasi terhadap
penggunaan MKJP. Budaya merupakan faktor yang
memiliki peluang lebih dalam mempengaruhi
responden memilih MKJP dalam ber-KB.

Pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP) Program Keluarga Berencana, hasil
penelitian ada hubungan umur, kepemilikan JKN,
pendidikan, pengetahuan, sikap, persepsi, dukungan
keluarga, peran tenaga kesehatan dan budaya.
(Indriani dkk., 2022). Dari hasil studi pendahuluan
diperoleh data penggunan metode kontrasepsi jangka
panjang (MKJP) pada tahun 2023, adalah
penggunaan kontrasepsi metode kontrasepsi jangka
panjang (MKJP), yaitu IUD/AKDR berjumlah 106
orang, implant berjumlah 623 orang dan MOW
berjumlah 17 orang (Puskemas Muara Rupit, 2023).

METODE

Desain dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan crossectional. Populasi pada penelitian
ini merupakan wanita usia subur (WUS) yang
berkunjung di Pusksmas Muara Rupit tahun 2023
yang berjumlah 10,674 responden. Sampel dalam
penelitian  ini  berjumlah 100 orang. Cara
pengambilan  sampel menggunakan acidental
sampling. Penelitian ini telah di laksanakan pada
Tanggal 18 Maret-23 April 2024. Pengumpulan data
dengan wawancara menggunakan kuisioner. Analisis
data bivariat menggunakan uji Chi-Square dan
multivariat regresi logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Analisis data hasil penelitian berupa distribusi
frekuensi responden sesuai parameter penelitian
disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden

Pemakaian alat Jumlah Persentase
Kontrasepsi (%)
MKJP

Tidak memakai 56 56,0

alat kontrasepsi
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Memakai MKJP 44 44,0
Umur

Remaja 15-25 22 22,0
tahun

Dewasa 26-45 78 78,0
tahun

Pendidikan

Rendah 94 94,0
Tinggi 6 6,0
Paritas

Multipara 44 44,0
Primipara 56 56,0
Pengetahuan

Kurang baik 77 77,0
Baik 23 23,0
Sikap

Tidak baik 51 51,0
Baik 49 49,0
Dukungan

Suami

Kurang baik 50 50,0
Baik 50 50,0

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden
pemakaian alat kontrasepsi MKJP tidak memakai 58
responden (56,0%), dibandingkan dengan memakai
MKJP 44 responden (44,0%), sebagian besar
responden umur remaja 22 responden (22,0%)
dibandingkan dengan umur dewasa 78 responden
(78,0%), sebagian besar responden pendidikan
rendah 94 responden (94,0%), dibandingan
pendidikan tinggi 6 responden (6,0%), sebagian
besar responden paritas primipara 56 responden
(560%), dibandingkan dengan paritas multipara 44
responden (44,0%), sebagian besar responden
pengetahuan kurang baik 77 responden (77,0%),
dibandingkan dengan pengetahuan baik 3 responden
(23,0%), sebagian besar responden sikap tidak baik
51 responden (51,0%), dibandingkan dengan sikap
baik 49 responden (49,0%), sebagian besar
responden dukungan suami kurang baik 50
responden (50,0%), sama dengan dukungan suami
baik 50 responden (50,0%).

Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan antara umur dengan pemakaian
alat metode kontrasepsi jangka panjang
(MKJP) pada wanita usia subur

Kontrasepsi MKJP

Tidak Mema Jumlah P

memakai kai Valu

No Umur alat MKJ e

kontrasepsi P

n % N % n %

1 Ramaja 18 81,8 4 18,222 100 0,012
2 Dewasa 38 48,7 40 51,378 100
Jumlah 56 56,0 44 44,0 100 100

Pada tabel 2 hasil uji statistik diperoleh nilai p
Value 0,012 maka dapat disimpulkan ada hubungan
antara umur dengan pemakaian alat kontrasepsi pada
wanita usia subur.

Tabel 3. Hubungan antara pendidikan dengan
pemakaian alat metode kontrasepsi jangka
panjang (MKJP) pada wanita usia

Pendidikan Kontrasepsi MKJP Jumlah P
Value

Tidak Memakai

memakai alat MKJP

kontrasepsi

n % n % n %
Rendah 52 55,3 42 44,7 94 100 0,69
Tinggi 4 66,7 2 333 6 100

Dari tabel 3 nilai p Value 0,69, artinya tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan pemakaian alat
kontrasepsi pada wanita usia subur

Tabel 4 Hubungan antara paritas dengan pemakaian
alat metode kontrasepsi jangka panjang
(MKJP) pada wanita usia subur

Paritas Kontrasepsi MKJP
Jumlah P
Value
Tidak Memakai
memakai alat MKJP
kontrasepsi
n % n % n %

Multipara 13 29,5 31 70,5 44 100 0,00
Primipara 43 76,8 13 23,2 56 100
Dari tabel 4 Hasil uji statistik diperoleh nilai
p Value 0,00 artinya ada hubungan antara paritas
dengan pemakaian alat kontrasepsi pada wanita usia
subur.

Tabel 5 Hubungan antara pengetahuan dengan
pemakaian alat metode kontrasepsi jangka
panjang (MKJP) pada wanita usia subur

Pengeta Kontrasepsi MKJP
huan Jumlah P
Valu
e
Tidak Memakai
memakai alat MKJP
kontrasepsi
n % n % n %

Kurang 41 53,2 36 46,8 77 100 0,43
baik
Baik 15 65,2 8 348 23 100

Dari tabel 5 diketahui nilai p Value 0,43,
artinya tidak ada hubungan antara pengetahuan
dengan pemakaian alat kontrasepsi pada wanita usia
subur .

Tabel 6 Hubungan antara sikap dengan pemakaian
alat metode kontrasepsi jangka panjang
(MKJP) pada wanita usia subur

Sikap Kontrasepsi MKJP
Jumlah P
Value
Tidak Memakai 0,00
memakai alat MKJP
kontrasepsi
n % n % n %
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Tidak 41 80,4 10 196 51 100
baik
Baik 15 30,6 34 694 49 100

Dari tabel 6 hasil uji statistik diperoleh nilai
p Value 0,00 maka dapat disimpulkan ada hubungan
antara sikap dengan pemakaian alat kontrasepsi pada
wanita usia subur.

Tabel 7 Hubungan Antara Dukungan Suami Dengan
Pemakaian Alat Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) Pada Wanita Usia Subur

Dukungan Kontrasepsi MKJP
suami Jumlah P

Value
Tidak Memakai
memakai alat MKJP
kontrasepsi
n % n % n %
Kurang baik 33 66 17 34,0 17 100 0,07

Baik 23 46 27 54,0 27 100

Dari tabel 7 menunjukkan tidak ada
hubungan antara dukungan suami dengan pemakaian
alat kontrasepsi pada wanita usia subur dengan p
value 0,07.

Analisis Multivariat

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Logistik Sederhana
Tahap Seleksi Bivariat

No  Variabel p Value Keterangan
1. Umur 0,004 Kandidat

2. Pendidikan 0,58 Tidak kandidat
3. Paritas 0,000 Kandidat

4. Pengetahuan 0,30 Tidak kandidat
5. Sikap 0,000 Kandidat

6. Dukungan 0,04 kandidat

suami

Berdasarkan tabel 8 hasil analisis seleksi bivariat
diatas lima variabel independen memiliki nilai p <
0,25 maka dengan demikian lima variabel diatas
memenuhi syarat untuk dilanjutkan dalam analisis
multivariat.

Tabel 9. Hasil Analisis Model Akhir Multivariat

pValue OR 95,0% C.lI.for
EXP(B)
Lower  Upper
Ste  Sikap 0,000 9,29 3,70 23,42
PL* Const -3,640

ant

Dari tabel 9 hasil akhir analisis multvariat
ternyata terdapat variabel yang paling dominan
terhadap pemakaian alat kontrasepsi pada wanita usia
subur di wilayah kerja Puskesmas Muara Rupit
Kabupaten Musi Rawas Utara tahun 2024 vyaitu
variabel sikap (p value 0,000 ).

Pembahasan

Hubungan Antara Umur dengan Pemakaian Alat
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)
pada Wanita Usia Subur di Wilayah Kerja

Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value 0,012
maka dapat disimpulkan ada hubungan antara umur
dengan pemakaian alat kontrasepsi pada wanita usia
subur di wilayah kerja Puskesmas Muara Rupit
Kabupaten Musi Rawas Utara tahun 2024. Dari hasil
analisa juga diperoleh nilai OR= 4,73 yang artinya
responden umur remaja memiliki risiko 4,73 Kali
untuk tidak pemakaian alat kontrasepsi dibandingkan
dengan responden dengan usia dewasa. Penelitian ini
sejalan dengan (Sutriyani dkk., 2023), (Aningsih &
Irawan, 2019) menyebutkan bahwa ada hubungan
umur dengan rendahnya pemakaian metode
kontrasepsi jangka Panjang, Umur merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang
dalam pemakaian alat kontrasepsi, mereka yang
berumur tua mempunyai peluang lebih kecil untuk
menggunakan alat kontrasepsi dibandingkan dengan
yang berumur muda (Suryanti, 2019). Berdasarkan
teori dan penelitian terkait, peneliti berasumsi
sebagian besar umur dewasa. Umur merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi dalam pemilihan
alat kontrasepsi pada responden.

Hubungan Antara Pendidikan dengan Pemakaian
Alat Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP) Pada Wanita Usia Subur di Wilayah
Kerja Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun 2024

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value 0,69 maka
dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara
pendidikan dengan pemakaian alat kontrasepsi pada
wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Muara
Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara tahun 2024.
Menurut (Manurung dkk., 2022) tidak ada hubungan
pendidikan dengan penggunaan metode kontrasepsi
jangka panjang (MKJP).

(Mayangsari dkk., 2022) juga menyebutkan
bahwa tidak ada hubungan pendidikan terhadap
penggunaan kontrasepsi jangka Panjang. Pendidikan
kesehatan  merupakan upaya persuasi  atau
pembelajaran kepada masyarakat agar masyarakat
bersedia melakukan tindakan untuk mempertahankan
dan meningkatkan derajat kesehatannya (Cholida &
Isnaeni, 2022). Berdasarkan teori dan penelitian
terkait, peneliti berasumsi sebagian besar rendah.
Pengetahuan tentang alat kontrasepsi jangka panjang
bukan hanya diperoleh dari pendidikan formal, tetapi
bisa diperoleh dari media atau dari penyuluhan yang
dilakukan di Puskesmas.

Hubungan Antara Paritas Dengan Pemakaian
Alat Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP) Pada Wanita Usia Subur Di Wilayah
Kerja Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun 2024
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Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value 0,00 maka
dapat disimpulkan ada hubungan antara paritas
dengan pemakaian alat kontrasepsi pada wanita usia
subur di wilayah kerja Puskesmas Muara Rupit
Kabupaten Musi Rawas tahun 2024. Dari hasil
analisa juga diperoleh nilai OR= 0,12 yang artinya
responden paritas multivara memiliki risiko 0,12
kali untuk tidak pemakaian alat kontrasepsi
dibandingkan dengan responden dengan usia dewasa
di Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas
Utara tahun 2024.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
berjudul hubungan paritas, umur, pendidikan dengan
rendahnya pemakaian metode kontrasepsi jangka
panjang, hasil penelitian diperoleh ada hubungan
paritas dengan rendahnya pemakaian metode
kontrasepsi jangka Panjang (Sutriyani dkk., 2023).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
berjudul hubungan paritas, usia, dan dukungan suami
dengan pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang
(MKJP), hasil penelitian ada hubungan paritas
dengan pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang
(MKJP) (Oktarida, 2019). Menurut BKKBN, Paritas
adalah banyaknya kelahiran hidup yang dipunyai
oleh seorang perempuan (Nurhidayati & Indriawan,
2018). Berdasarkan teori dan penelitian terkait,
peneliti berasumsi sebagian besar paritas primipara.
paritas merupakan banyak kelahiran hidup, dimana
paritas berhubungan langsung dengan pemakikan alat
metode kontrasepsi jangka pajang.

Hubungan  Antara  Pengetahuan  Dengan
Pemakaian Alat Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) Pada Wanita Usia Subur Di
Wilayah Kerja Puskesmas Muara Rupit
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2024

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value 0,43 maka
dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara
pengetahuan dengan pemakaian alat kontrasepsi pada
wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Muara
Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara tahun 2024.
Tidak ada hubungan pengetahuan dengan minat
pemakaian alat kontrasepsi implan (Ridhani dkk.,
2021). Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Sarpini dkk., 2022) juga menyebutkan bahwa tidak
ada hubungan pengetahuan dengan penggunaan alat
kontrasepsi implant. Pengetahuan adalah hasil
penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang
terhadap objek melalui indera yang dimilikinya
(mata, hidung, telinga dan sebagainya). Dengan
sendirinya pada waktu penginderaan sehingga
menghasilkan ~ pengetahuan  tersebut  sangat
dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi
terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan
seseorang diperoleh melalui indera pendengaran, dan
indera penglihatan (Notoatmojo, 2007).

Berdasarkan teori dan penelitian terkait,
peneliti berasumsi sebagian besar kurang baik.
pengetahuan tentang kontrasepsi dalam jangka
panjang bukan hanya diperolen dari pendidikan
formal, tetapi dapat diperoleh dari pelayanan
kesehatan yang melakukan sosialisasi dan edukasi
tentang kontrasepsi yang dapt digunakan oleh wanita
usia subur.

Hubungan Antara Sikap Dengan Pemakaian Alat
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)
Pada Wanita Usia Subur Di Wilayah Kerja
Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value 0,00 maka
dapat disimpulkan ada hubungan antara sikap dengan
pemakaian alat kontrasepsi pada wanita usia subur di
wilayah kerja Puskesmas Muara Rupit Kabupaten
Musi Rawas Utara tahun 2024. Dari hasil analisa
juga diperoleh nilai OR= 9,29  yang artinya
responden sikap tidak baik memiliki risiko 9,29
kali untuk tidak pemakaian alat kontrasepsi
dibandingkan dengan responden dengan usia dewasa
di Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas
Utara tahun 2024.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
berjudul sikap dan dukungan suami dengan
pemakaian metode kontrasepsi jangka panjang
(MKJP) aseptor KB baru, hasil penelitian diperoleh
ada hubungan sikap dengan pemakaian metode
kontrasepsi jangka panjang (MKJP) (Yuliarti dkk.,
2020). Penelitian ini sejalan dengan penelitian
berjudul hubungan tingkat pengetahuan, sikap ibu
dan dukungan suami dengan pemilihan metode
kontrasepsi jangka panjang (MKJP) di Ponkesdes
Pronojiwo  Puskesmas  Pronojiwo  Kabupaten
Lumajang, hasil penelitian tidak ada hubungan
pengetahuan dengan pemilihan jangka panjang
(MKJP) (Puspitasari dkk., 2023).

Sikap reaksi atau respon yang masih tertutup
dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek.
Seperti halnya dengan pengetahuan, sikap terdiri dari
berbagai tingkatan yakni menerima diartikan bahwa
orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus
yang yang diberikan, merespon memberikan jawaban
apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan
tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap
merespon, menghargai mengajak orang lain untuk
mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah
adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga.dan
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah
dipilihnya dengan segala (Notoatmojo, 2007).
Berdasarkan teori dan penelitian terkait, peneliti
berasumsi sebagian besar sikap tidak baik. Dalam
pemakaian alat kontrasepsi jangka panjang, sikap
responden banyak dipengaruhi oleh faktor lain
diantaranya faktor lingkungan tempat tinggal dan
pengalaman dalam menggunakan kontrasepsi.
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Hubungan Antara Dukungan Suami Dengan
Pemakaian Alat Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) Pada Wanita Usia Subur Di
Wilayah Kerja Puskesmas Muara Rupit
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2024

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value 0,07 maka
dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara
dukungan suami dengan pemakaian alat kontrasepsi
pada wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas
Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara tahun
2024. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
berjudul faktor yang berhubungan dengan pemilihan
metode kontrasepsi pada ibu nifas di wilayah kerja
puskesmas Makale Kabupaten Tana Toraja Tahun
2021, hasil penelitian tidak ada hubungan dukungan
suami dengan pemilihan metode kontrasepsi pada ibu
nifas (Emmasitah dkk., 2022). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian berjudul pengetahuan, sikap,
tingkat pendidikan dan dukungan suami terhadap
penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang,
hasil penelitian tidak ada hubungan dukungan suami
dengan pemakaian kontrasepsi jangka panjang (Noor
dkk., 2021).

Dukungan suami merupakan dorongan
terhadap ibu secara moral maupun material, dimana
dukungan suami mempengaruhi ibu untuk menjadi
akseptor  Keluarga Berencana (KB) suntik.
Berdasarkan hasil penelitian dukungan suami
mempunyai andil yang besar bagi seorang istri untuk
melakukan kunjungan ulang sesuai jadwal (Suyati,
2010). Berdasarkan teori dan penelitian terkait,
dukungan suami tidak berhubungan langsung dengan
pemakaian alat metode kontrasepsi jangka panjang
(MKJP) pada wanita usia subur. Selain dukungan
suami diperlukan niat serta keinginan dari pasangan
usia subur dalam pemilihan kontrasepsi yang
digunakan.

Faktor Yang Dominan Terhadap Pemakaian Alat
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)
Pada Wanita Usia Subur Di Wilayah Kerja
Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas
Utara Tahun 2024

Dari hasil akhir analisis multvariat ternyata terdapat
variabel yang paling dominan terhadap pemakaian
alat kontrasepsi pada wanita usia subur di wilayah
kerja Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi
Rawas Utara tahun 2024 yaitu variabel sikap (p value
0,000) (OR 44,73). Kesimpulan bila variabel
indepeden di uji secara bersama-sama maka variabel
sikap adalah variabel yang paling dominan
berhubungan dengan pemakaian alat kontrasepsi
pada wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas
Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara tahun
2024.

SIMPULAN

Ada hubungan antara umur, paritas dan sikap dengan
pemakaian alat kontrasepsi pada wanita usia subur di
wilayah kerja Puskesmas Muara Rupit Kabupaten
Musi Rawas Utara tahun 2024. Variabel yang paling
dominan berhubungan dengan pemakaian alat
kontrasepsi pada wanita usia subur di wilayah kerja
Puskesmas Muara Rupit Kabupaten Musi Rawas
Utara tahun 2024 yaitu sikap.
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